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Kesulitan belajar matematika adalah salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh 

siswa Sekolah Dasar, dengan berbagai kriteria, serta tingkat kesulitan masing-masing. 

Hal ini juga terjadi pada siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat 

Daya. Oleh karena itu permasalahan yang diangkat adalah (1) apa saja jenis kesulitan 

belajar matematika siswa Kelas V SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. (2) 

Apa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa di Kelas V di SDN 4 

Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. (3) Bagaimana upaya guru dalam 

menanggulangi kesulitan belajar matematika siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis 

jenis kesulitan belajar matematika siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten 

Aceh Barat Daya. (2) Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar matematika siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. 

(3) Untuk menganalisis upaya yang dilakukan oleh guru di dalam menanggulangi 

kesulitan belajar matematika siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil, yang berjumlah 10 

siswa. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar pengamatan, lembar pedoman wawancara dan lembar tes 

diagnostik. Analisis data bersifat deskriptif-analisis, terdiri dari pengumpulan data, 

reduksi, penyajian data, dan  penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini bahwa jenis-jenis 

kesulitan belajar matematika siswa kelas V SDN 4 Lembah Sabil adalah kesulitan dalam 

memahami pengukuran sudut dan kesulitan dalam perhitungan. Hasil tes diagnostik 

terhadap 10 siswa kelas V, hanya 2 siswa yang mampu menjawab soal dengan baik. 

Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa ada 2, yaitu faktor internal 

berupa kondisi siswa lamban menangkap, menghafal, dan mengingat materi, faktor 

eksternal berupa penjelasan guru (cepat dan lambat). Upaya guru menanggulangi 

kesulitan belajar matematika siswa adalah dengan cara remedial, pemberian tugas 

tambahan, penerapan metode Gasing, dan pendekatan individual-humanistik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Matematika merupakan ilmu yang bersifat logis, analitis, dan sistematis 

sehingga berperan penting dalam membentuk pola pikir peserta didik. Matematika 

tidak menerima generalisasi berdasarkan pengamatan induktif, akan tetapi 

matematika harus berdasarkan pembuktian deduktif. Pada jenjang sekolah dasar 

matematika akan mengajarkan peserta didik terutama untuk memahami konsep-

konsep yang lebih kompleks di tingkat berikutnya. Penguasaan matematika sejak 

dini sangat diperlukan gunanya sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis dan membangun karakter yang teratur dalam menghadapi permasalahan 

sehari-hari.1 

 Namun, dalam konteks pembelajaran matematika di SDN 4 Lembah Sabil 

Kabupaten Aceh Barat Daya, ditemukan adanya indikasi kesulitan belajar yang 

dialami oleh sebagian siswa kelas V. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru kelas pada tanggal 4-5 November 2024, teridentifikasi bahwa siswa 

mengalami hambatan dalam memahami konsep operasi hitung, khususnya dalam  

perkalian, penjumlahan serta dalam menyelesaikan soal yang melibatkan 

pembagian. Selain itu, kesulitan juga tampak pada materi pengukuran sudut, di 

mana siswa belum mampu membaca dan menggunakan alat ukur sudut (busur 

derajat) dengan tepat. 

Sebagian siswa menunjukkan sikap pasif, enggan bertanya, serta kesulitan 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi ini semakin diperparah oleh metode 

pembelajaran yang masih dominan bersifat ceramah dan kurang melibatkan media 

pembelajaran yang interaktif. Data awal menunjukkan bahwa dari 10 siswa yang 

diamati, terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai matematika di bawah standar 

ketuntasan serta memperlihatkan gejala nyata kesulitan belajar. 

Kesulitan tersebut meliputi pemahaman konsep, keterampilan berhitung dan 

kemampuan menyelesaikan soal. Fenomena tersebut mengindikasikan perlu adanya 

 
1Barep Yohanes, Matematika Sekolah, (Yogyakarta: Elmatera, 2020), h. 2. 
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diagnosis kesulitan belajar secara sistematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebabnya. Penelitian terdahulu oleh Suci dan Nurjannah,2 Andri, Dwi C.W dan 

Yofa A.,3 Fetti dan Nurjanah,4 Ni’mah,5 Yulia serta lainnya,6 menunjukkan bahwa 

kesulitan belajar matematika siswa dipengaruhi ragam faktor internal seperti sikap, 

motivasi, dan kemampuan kognitif. Faktor eksternal seperti metode pembelajaran, 

lingkungan keluarga, dan sarana pendidikan. Temuan penelitian ini relevan dengan 

kondisi di SDN 4 Lembah Sabil, di mana siswa menunjukkan rendahnya motivasi 

serta adanya kesulitan dalam belajar matematika.  

Kelima penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang diagnosis kesulitan 

belajar matematika siswa. Dalam penelitian tersebut metodenya juga menggunakan 

metode kualitatif berbentuk deskriptif. Peneliti hanya menjelaskan secara deskriptif 

faktor penyebab kesulitan belajar matematika. Temuan penelitian bahwa penyebab 

kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor internal dan eksternal, faktor internal siswa 

berupa faktor sikap yaitu sikap buruk siswa saat pembelajaran. Faktor motivasi dan 

minat, kurangnya motivasi dan minat dalam belajar, dan faktor eksternalnya adalah 

faktor lingkungan sekolah, pembelajaran yang kurang kondusif, monoton. Faktor 

lingkungan rumah, yaitu orang tua siswa sibuk bekerja, dan tidak adanya orang tua 

yang membantu belajar di rumah. Faktor lingkungan masyarakat, dan tetangga yang 

terlalu berisik. Kesimpulan yaitu ada beberapa faktor kesulitan belajar matematika 

dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu berupa minat, motivasi, 

dan sikap. Faktor internal ada faktor lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. 

 
2Suci Triana & Nurjannah, “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika pada Pokok Bahasan 

Bilangan Bulat Negatif Siswa Kelas V di SDN 108 Banoa”, Mega: Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 4, No. 2, 2023, h. 599. 
3Andri, Dwi Cahyadi Wibowo, dan Yofa Agia, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika di 

Kelas V SD Negeri 25 Rajang Begantung”, J-PiMat, Vol. 2, No. 2, November 2020, h.231. 
4Fetti Fatricia Amdar dan Nurjannah, “Diagnostik Kesulitan Belajar Matematika Siswa di 

Kelas V, Materi Penjumlahan Pecahan di SD, Pedagogy, Vol. 1, No. 1, Mei 2024, h. 33. 
5Ni’mah Mulyaning Tyas, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang”, Skripsi, (Semarang: 

Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 129. 
6Yulia Khoirun Nisa, Lovika Ardana Riswari, dan Gunawan Setiadi, “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol. 5, No. 2, April 2023, h. 1685-1693. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka fokus penelitian ini diarahkan pada 

diagnosis kesulitan belajar matematika siswa kelas V SDN 4 Lembah Sabil, Kab. 

Aceh Barat Daya. Diagnosis ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kesulitan 

yang dialami siswa, dan faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhinya, 

sebagai dasar untuk merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan juga 

kontekstual. 

Masalah kesulitan belajar matematika perlu segera diselesaikan agar tidak 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Memperhatikan permasalahan tersebut maka 

terdapat indikasi kesamaan faktor penyebab yang mempengaruhi kesulitan siswa di 

kelas V SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya dengan temuan beberapa 

penelitian terdahulu. Mengacu pada permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji diagnosis kesulitan belajar matematika siswa dengan judul yaitu: 

“Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil 

Kabupaten Aceh Barat Daya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis kesulitan belajar matematika siswa Kelas V SDN 4 Lembah 

Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya? 

2. Apa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika siswa di Kelas 

V di SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya? 

3. Bagaimana upaya guru dalam menanggulangi kesulitan belajar matematika 

siswa Kelas V di SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis jenis kesulitan belajar matematika siswa Kelas V di 

SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

matematika siswa kelas V SDN 4 Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat 

Daya. 

3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan oleh guru di dalam 

menanggulangi kesulitan belajar matematika siswa kelas V SDN 4 Lembah 

Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis dan 

secara teoritis. Adapun manfaat dilakukan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Secara praktis. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi serta 

referensi bagi semua kalangan, terutama pada peneliti dan akademisi, para guru 

dalam memahami tentang kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika dan 

menemukan upaya penanganannya. Temuan dan hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi serta referensi pengetahuan bagi tenaga pendidik atau 

guru di dalam membangun dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran matematika. 

Bagi penulis, merupakan bentuk pengalaman yang sangat berharga guna 

menambah wawasan dan profesionalisme. Bagi para siswa atau peserta didik, 

sebagai masukan pentingnya untuk belajar matematika, berusaha untuk belajar 

dan hasil penelitian ini menyadarkan siswa tentang pentingnya mengikuti pola 

pembelajaran yang sudah ditetapkan oleh guru. 

2. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan pengetahuan 

dan juga sebagai bahan literasi bagi mahasiswa program studi ilmu pendidikan, 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dan di Universitas lainnya. Hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi tambahan informasi kepada mahasiswa program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan juga kepada tenaga pendidik secara 
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luas terutama para guru PGMI tentang pentingnya upaya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam mata pelajaran matematika. 

 

E. Definisi Operasional 

 Dignosis kesulitan belajar matematika dalam penelitian ini diartikan 

sebagai suatu kondisi ketika siswa mengalami hambatan dalam proses belajar 

matematika yang ditandai dengan adanya kegagalan atau keterlambatan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Diagnosis dipahami sebagai upaya yang dilakukan 

untuk menemukan, memahami, menganalisis kelemahan maupun hambatan yang 

dialami siswa dalam mempelajari matematika. Proses ini merupakan langkah 

sistematis untuk mengidentifikasi gejala-gejala kesulitan yang muncul, baik melalui 

pengamatan, wawancara, maupun instrumen lainnya, sehingga dapat diketahui 

jenis, karakteristik, serta latar belakang kesulitan yang dihadapi siswa.  

Dengan demikian definisi oprasional dalam penelitian ini menekankan 

bahwa diagnosis kesulitan belajar matematika tidak hanya sebatas mengenali 

adanya hambatan, tetapi juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

menyeluruh tentang faktor penyebab serta alternatif pemecahan yang dapat 

dilakukan guru. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan 

pemahamannya, khususnya pada materi pengukuran sudut di kelas V SDN 4 

Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian menyangkut diagnosis kesulitan belajar matematika siswa Kelas 

V SD beserta analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan siswa pada mata 

pelajaran matematika sudah dilaksanakan beberapa peneliti terdahulu. Hanya saja, 

masing-masing kajiannya memiliki perbedaan dan kesamaan masing-masing. Pada 

bagian ini dapat diuraikan beberapa penelitian yang relevan supaya mempermudah 

mengetahui letak persamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Berikut ini penulis cantumkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan: 

1. Penelitian (jurnal) yang ditulis oleh Suci Triana dan Nurjannah dengan judul 

“Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Bilangan 
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Bulat Negatif Siswa Kelas V di SDN 108 Banoa”.7 Hasil penelitian bahwa 

kesulitan belajar siswa disebabkan oleh kurangnya pemahaman ide mencari 

nilai bilangan bulat negatif dan lemahnya hafalan perkalian dan pembagian 

sehingga sulit untuk dipecahkan masalah bilangan bulat negatif. Sementara 

itu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu siswa mengatasi tantangan 

yang dihadapi antara lain adalah perlunya guru memperhatikan karakteristik 

siswanya, meningkatkan minat belajar matematika, menggunakan metode 

pengajaran yang lebih kreatif. 

2. Penelitian (jurnal) Andri, Dwi Cahyadi Wibowo, dan Yofa Agia, berjudul: 

“Analisis Kesulitan Belajar Matematika di Kelas V SD Negeri 25 Rajang 

Begantung”.8 Hasil penelitiannya bahwa kesulitan belajar matematika yang 

dialami siswa terdiri dari tiga komponen yaitu kesulitan memahami konsep, 

kesulitan dalam keterampilan, dan kesulitan memecahkan masalah. Faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar matematika berasal dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal ini meliputi sikap siswa dalam belajar 

matematika, motivasi belajar siswa yang masih rendah, kesehatan tubuh 

yang tidak optimal, dan juga kemampuan pengindraan siswa yang kurang. 

Sedangkan faktor eksternal antara lain penggunaan media pembelajaran di 

kelas yang belum maksimal, sarana prasarana di sekolah, serta lingkungan 

keluarga. Upaya yang dapat dilaksanakan guru untuk mengurangi kesulitan 

belajar matematika adalah dengan melaksanakan remidial pada materi yang 

belum dikuasai siswa. Jadi tingkat kesulitan belajar matematika siswa kelas 

V SD Negeri di Rajang Begantung II adalah termasuk dalam kategori sangat 

sulit. 

3. Penelitian (jurnal) yang ditulis Fetti Fatricia Amdar dan Nurjannah, dengan 

judul: “Diagnostik Kesulitan Belajar Matematika Siswa di Kelas V, Materi 

Penjumlahan Pecahan di SD”.9 Penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal 

 
7Suci Triana & Nurjannah, “Diagnosis Kesulitan..., h. 599.  
8Andri, Dwi Cahyadi Wibowo, dan Yofa Agia, “Analisis Kesulitan..., h.231. 
9Fetti Fatricia Amdar dan Nurjannah, “Diagnostik Kesulitan..., h. 33. 
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penjumlahan pecahan pada Kelas V SDN 2 Balangnipa. Faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa mencakup yaitu faktor internal seperti 

ketertarikan siswa terhadap pelajaran, kebiasaan belajar, dan kemampuan 

berhitung. Faktor eksternal ini meliputi dukungan orang tua dan lingkungan 

keluarga. Kesulitan siswa dapat dikategorikan menjadi kesulitan konsep, 

kesulitan prinsip, dan keterampilan teknis. Siswa cenderung kesulitan dalam 

mengembangkan ide matematika, memahami, selain itu menerapkan prinsip 

matematika, serta melakukan perhitungan dengan benar. Upaya mengatasi 

kesulitan yaitu peningkatan kebiasaan belajar, membaca materi, bertanya 

kepada guru atau teman, sering berlatih soal, memahami penjelasan guru. 

4. Artikel jurnal yang ditulis oleh Yulia Khoirun Nisa, Lovika Ardana Riswari, 

dan Gunawan Setiadi, mahasiswa Universitas Muria Kudus, Indonesia pada 

tahun 2023, dengan judul: “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan 

Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”.10 Metode penelitian ini adalah 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Peneliti juga hanya mengemukakan secara 

deskriptif faktor penyebab kesulitan belajar matematika. Temuan penelitian 

ini bahwa Penyebab kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor internal dan 

ekstrenal. Faktor internal siswa berupa faktor sikap yaitu sikap buruk siswa 

saat pembelajaran. Faktor motivasi-minat, kurangnya motivasi dan minat 

dalam belajar, dan faktor eksternalnya adalah faktor lingkungan sekolah, 

pembelajaran yang kurang kondusif, monoton. Faktor lingkungan rumah, 

yaitu orang tua siswa yang sibuk bekerja, dan tidak adanya orang tua yang 

membantu belajar di rumah. Faktor lingkungan masyarakat, tetangga yang 

terlalu berisik. Kesimpulannya yaitu ada beberapa faktor kesulitan belajar 

matematika dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal berupa 

minat, motivasi, dan sikap, faktor eksternal berupa lingkungan, masyarakat 

dan keluarga. 

 
10Yulia Khoirun Nisa, Lovika Ardana Riswari, dan Gunawan Setiadi, “Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol. 5, No. 2, April 2023, h. 1685-1693. 
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5. Penelitian yang ditulis Muna Rahmillah, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, tahun 2022, dengan judul yaitu: 

Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Materi Operasi 

Pecahan Siswa Kelas V MIN 13 Aceh Besar”.11 Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Peneliti hanya menggambarkan secara naratif 

terhadap observasi dan hasil wawancara. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa faktor penyebab kesulitan belajar matematika materi operasi pecahan 

siswa kelas V MIN 13 Aceh Besar diantaranya yaitu faktor internal meliputi 

intelegensi, motivasi, konsentrasi, percaya diri, kecemasan, minat belajar. 

Kedua ialah faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, dan lingkungan 

sekolah. 

6. Penelitian yang ditulis Ni’mah Mulyaning Tyas pada Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang tahun 2016, dengan judul: “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan 

Belajar Matematika Kelas IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ungaran 

Barat Kabupaten Semarang”.12 Metode yang digunakan dalam penelitian 

ialah kualitatif dengan jenis analisis deskriptif. Peneliti hanya menjelaskan 

secara deskriptif faktor penyebab kesulitan belajar matematika. Temuannya 

adalah kesulitan belajar matematika yang dialami siswa terdiri dari tiga 

komponen, kesulitan memahami konsep, kesulitan dalam keterampilan, dan 

kesulitan memecahkan masalah. Faktor penyebab kesulitan belajar adalah 

berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal 

dari siswa meliputi sikap siswa dalam belajar matematika, motivasi belajar 

siswa yang masih rendah, kesehatan tubuh yang tidak optimal, kemampuan 

pengindraan siswa yang kurang. Sedangkan faktor eksternalnya berasal dari 

 
11Muna Rahmilah, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Materi 

Operasi Pecahan Siswa Kelas V MIN 13 Aceh Besar, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 2022, h. 92. 
12Ni’mah Mulyaning Tyas, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang, Semarang: 

Universitas Negeri Semarang, 2016, h. 129. 
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luar siswa antara lain kurangnya variasi mengajar guru, penggunaan media 

pembelajaran yang belum maksimal, dan sarana prasarana di sekolah, serta 

lingkungan keluarga. 

7. Penelitian yang ditulis Weni Melindah, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, tahun 2023 berjudul: 

Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas Iv Sdn 

01 Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.13 Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research), Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat sebanyak 10 dari 18 orang siswa kelas IV yang mengalami 

kesulitan belajar matematika. Kesulitan belajar yang mereka alami berbeda-

beda, diantaranya berupa kesulitan membaca, dan kesulitan memahami soal 

cerita, kelemahan berhitung dan kesulitan membedakan simbol matematika. 

Faktor yang mempengaruhinya berupa faktor internalnya yaitu kemampuan 

intelektual yang rendah, sikap belajar yang tidak fokus, minat dan motivasi 

yang rendah, dan keadaan fisik yang lemah. Sedangkan faktor eksternalnya 

berasal dari lingkungan bermain dan juga lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung. 

8. Penelitian yang ditulis Kun Ajengprabandari, mahasiswi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, tahun 2019, dengan berjudul: “Analisis Faktor-

faktor Penyebab Kesulitan Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Di 

Kelas Iv Sd Negeri 4 Genengadal”.14 Penelitian ini juga menggunakan 

metode kualitatif, yang analisis data bersifat deskriptif. Dalam hal ini, 

peneliti hanya menjelaskan hasil wawancara serta observasi ke dalam 

 
13Weni Melindah, Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas IV 

SDN 01 Sambiroto Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, Pekalongan: Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023, h. vii. 
14Kun A. Prabandari, Analisis Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 4 Genengadal, Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 

2019, h. 1. 
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bentuk naratif mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada mata 

pelajaran matematika. Hasil penelitian bahwa kesulitan belajar matematika 

yang dialami siswa sebab persepsi negatif dari pelajaran matematika. Faktor 

penyebab kesulitan belajar matematika berasal dari faktor internal kurang 

memiliki intelegensi dan motivasi belajar, serta kesehatan tubuh, dan faktor 

eksternal berupa penggunaan media pembelajaran dan situasi keluarga, serta 

solusi yang bisa digunakan untuk mengurangi kesulitan belajar matematika 

meliputi mengubah persepsi negatif siswa terkait pembelajaran matematika 

menjadi positif, media, latihan soal dan kerja sama dengan orang tua. 

9. Penelitian yang ditulis Lesmi Juwita Nasution, mahasiswi PGMI Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan tahun 2019, dengan judul penelitiannya: “Analisis Faktor Kesulitan 

Belajar Matematika Pada Kurikulum 2013 Kelas IV SD Negeri 101871 

Sidodadi Batang Kuis”.15 Penelitian ini juga menggunakan metode 

kualitatif dengan analisis deskriptif. Temuan penelitiannya bahwa faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar matematika terdiri dari dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam 

diri siswa yang bersifat kognitif (intelektual siswa), bersifat efektif (ranah 

rasa), dan bersifat psikomotorik (ranah karsa). Dan faktor yang kedua 

adalah faktor eksternal yaitu meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan 

sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini dibagi 

menjadi tiga macam yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 

lingkungan sekolah. Adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa selain dari faktor eksternal dan internal adalah adanya perubahan 

Kurikulum 2013 yang membuat siswa tidak terbiasa menggunakan 

kurikulum tersebut karena pada kenyataannya pembelajaran Kurikulum 

2013 menggunakan pembelajaran yang disajikan secara berintegrasi dengan 

mata pelajaran lain yang masih memunculkan kelemahan khususnya dalam 

 
15Lesmi Juwita Nasution, Analisis Faktor Kesulitan Belajar Matematika Pada Kurikulum 

2013 Kelas IV SD Negeri 101871 Sidodadi Batang Kuis, Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2019, h. 124-125. 
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pembelajaran matematika. Bagi anak dengan daya ingat yang kurang akan  

sulit menghubung-hubungkan satu topik dengan topik matematika lainnya. 

Hambatan guru menggunakan Kurikulum 2013 di kelas IV SD Negeri 

101871 Sidodadi Batang Kuis ialah kurangnya guru dalam menguasai 

Kurikulum 2013 dan kurangnya sarana dan prasarana di sekolah seperti 

infokus dan sebagainya sehingga kurang menariknya media pembelajaran 

untuk mendukung penerapan Kurikulum 2013. Upaya yang dilakukan agar 

mengurangi kesulitan belajar matematika berdasarkan kesulitan yang 

dialami dan faktor yang melatarbelakangi antara lain mengajarkan 

matematika dengan menyenangkan. 
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